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ABSTRAK

Desi Varidawati ¢ “Analisis Ketepatan Klasifikasi Beban Operasional
Pada Laporan Laba Rugi PT UNPMES Inovasi
Indonesia”

Pembimbing :  Dr. Deviani, SE, M.Si, Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketepatan klasifikasi beban
operasional pada laporan laba rugi PT UNPMES Inovasi Indonesia periode Juni -
Desember 2024 serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan masih menggunakan format single-step income statement tanpa
pemisahan beban berdasarkan fungsi atau sifatnya, serta mencatat pendapatan non -
operasional (pendapatan bunga) pada bagian pendapatan usaha. Beberapa akun
seperti beban transportasi, perlengkapan, perjalanan dinas, dan BPJS belum
diklasifikasikan secara tepat sebagai beban penjualan atau beban umum dan
administrasi. Penyajian ulang laporan laba rugi menggunakan format multiple-step
sesuai PSAK No. 1 menghasilkan informasi yang lebih transparan dengan pemisahan
laba kotor, laba usaha, dan laba bersih, serta pengelompokan beban dan pendapatan
secara tepat, tanpa mengubah nilai laba bersih sebesar Rp 135.719.846. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan format multiple-step, pemisahan beban operasional
dan non-operasional, serta penyusunan pedoman klasifikasi beban untuk

meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Kata kunci: Laporan Laba Rugi, Beban Operasional, PSAK No. 1, Multiple-

Step Income Statement, Klasifikasi Beban.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan bagian penting dalam siklus akuntansi yang
berfungsi untuk menyajikan informasi keuangan suatu entitas secara sistematis dan
relevan kepada berbagai pengguna laporan, baik internal maupun eksternal.
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam Standar Akuntansi Keuangan
(2023), laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, Kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu komponen utama laporan keuangan
adalah laporan laba rugi, yang berfungsi untuk mencatat semua pendapatan dan
beban selama periode tertentu dan menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan
secara menyeluruh.

Laporan laba rugi memiliki peranan penting karena menjadi dasar dalam
menilai efisiensi dan profitabilitas operasional perusahaan selama periode tertentu.
Informasi yang disajikan dalam laporan ini digunakan oleh berbagai pihak, seperti
manajemen untuk evaluasi strategi, investor dan kreditur untuk menilai prospek
keuangan, serta otoritas pajak untuk penentuan kewajiban perpajakan. Oleh karena
itu, ketepatan dalam penyajian laporan laba rugi sangat krusial untuk menjaga
transparansi, akuntabilitas, dan pengambilan keputusan yang tepat.

Penyajian laporan laba rugi yang baik harus memperhatikan ketepatan dalam
pengakuan dan pengelompokan akun-akun beban, agar dapat mencerminkan
kinerja operasional yang sebenarnya. Beban yang berkaitan langsung dengan
kegiatan operasional perusahaan perlu diklasifikasikan sebagai beban usaha,
sedangkan beban lain yang tidak berkaitan langsung dapat diklasifikasikan sebagai
beban non usaha. Pengelompokan yang tepat penting dilakukan agar informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan memenuhi karakteristik kualitatif seperti

relevansi, keandalan, dan daya banding (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2019).



Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan oleh 1Al memberikan
pedoman sistematis dalam pengakuan, pengukuran, dan penyajian transaksi
keuangan, termasuk klasifikasi beban. Dengan berpedoman pada standar tersebut,
perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang konsisten, dapat
diverifikasi, dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Pentingnya
klasifikasi beban secara tepat tidak hanya untuk keperluan pelaporan eksternal,
tetapi juga sebagai dasar dalam pengendalian biaya dan pengukuran kinerja internal
perusahaan.

Pada penelitian ini, fokus diarahkan pada laporan laba rugi PT UNPMES
Inovasi Indonesia periode Juni sampai dengan Desember 2024. Berdasarkan hasil
review yang dilakukan, ditemukan adanya ketidaksesuaian dalam pengelompokan
beberapa akun beban. Secara spesifik, ditemukan bahwa beban transportasi, beban
perlengkapan, beban perjalanan dinas, dan beban BPJS belum dikelompokkan
dengan benar sebagai beban operasional. Padahal, berdasarkan sifat dan
penggunaannya, keempat akun tersebut merupakan beban yang berhubungan
langsung dengan kegiatan operasional perusahaan.

Biaya transportasi adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendukung mobilitas operasional, seperti pengiriman barang, perjalanan dinas,
atau kebutuhan logistik internal. Biaya perlengkapan adalah biaya yang timbul
akibat pengadaan alat-alat kerja yang digunakan dalam menunjang operasional
perusahaan sehari-hari, seperti alat tulis, peralatan kerja, dan perlengkapan lainnya.
Biaya perjalanan dinas adalah biaya yang berkaitan dengan tugas-tugas kedinasan
di luar kantor yang bertujuan untuk mendukung kegiatan bisnis. Biaya BPJS
merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sebagai bentuk
perlindungan sosial bagi karyawan, yang berkaitan langsung dengan kelangsungan
tenaga kerja dalam operasional. Dengan demikian, semua biaya tersebut harus
diklasifikasikan secara tepat sebagai beban usaha dalam laporan laba rugi
perusahaan.

Kesalahan dalam pengelompokan akun-akun tersebut dapat memberikan
gambaran yang tidak akurat mengenai beban usaha yang sebenarnya dikeluarkan

oleh perusahaan. Hal ini berpotensi menyesatkan manajemen dalam mengambil



keputusan, serta dapat mempengaruhi analisis laporan keuangan oleh pihak
eksternal seperti auditor. Menurut Sari dan Suaryana (2020), ketidaktepatan dalam
pengelompokan akun beban berdampak pada ketidakrelevanan informasi keuangan
yang disajikan, dan mengurangi tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan
terhadap laporan tersebut.

PT UNPMES Inovasi Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang
robotika dan penjualan sistem pendingin udara (AC). Perusahaan ini berfokus pada
pengembangan dan penerapan teknologi robotik untuk mendukung efisiensi proses
industri, serta menyediakan berbagai produk dan layanan terkait sistem pendingin
udara untuk kebutuhan rumah tangga, komersial, maupun industri. Selain
menyediakan produk AC, PT UNPMES Inovasi Indonesia juga menawarkan
layanan instalasi, perawatan, dan perbaikan unit pendingin udara. Dalam bidang
robotika, perusahaan ini berkomitmen menghadirkan solusi inovatif yang
membantu otomasi proses produksi dan meningkatkan produktivitas di berbagai
sektor industri.

Melihat karakteristik bisnis yang dijalankan, kegiatan operasional PT
UNPMES Inovasi Indonesia tentunya membutuhkan biaya-biaya seperti
transportasi, perlengkapan kantor, perjalanan dinas, dan pembayaran iuran BPJS
untuk tenaga kerjanya. Oleh karena itu, ketepatan pengelompokan akun-akun biaya
tersebut dalam laporan laba rugi menjadi sangat penting dalam menggambarkan
seberapa besar biaya operasional yang sebenarnya dikeluarkan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Pengelompokan yang akurat tidak hanya
meningkatkan transparansi laporan keuangan, tetapi juga memperkuat kredibilitas
perusahaan di mata para pemangku kepentingan.

Masalah ini penting untuk dianalisis lebih lanjut karena jika dibiarkan
berlarut-larut dapat berpotensi menimbulkan penilaian yang keliru terhadap
efisiensi operasional perusahaan. Ketidakakuratan dalam pengelompokan beban
tidak hanya berpengaruh pada keakuratan informasi dalam laporan laba rugi, tetapi
juga dapat menimbulkan salah tafsir atas kondisi keuangan perusahaan yang pada
akhirnya berdampak pada pengambilan keputusan oleh manajemen, investor,

kreditur, dan pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi keuangan yang tidak



akurat juga dapat mempengaruhi evaluasi kinerja manajemen, perencanaan
strategis, dan perhitungan pajak perusahaan.

Dengan melakukan analisis ini, diharapkan perusahaan dapat memperbaiki
pengelompokan akun-akun beban tersebut sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan menjadi lebih akurat, handal, dan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang berlaku. Selain itu, pengelompokan yang tepat akan
memberikan penyajian yang lebih wajar atas kondisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan. Penyajian laporan laba rugi yang benar dan terstandarisasi akan
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata para pemangku kepentingan
dan membantu perusahaan dalam menyusun strategi keuangan dan operasional
yang lebih efektif di masa mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyusun tugas akhir dengan judul
“Analisis Ketepatan Klasifikasi Beban Operasional Pada Laporan Laba Rugi
PT UNPMES Inovasi Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
solusi konkret berupa rekomendasi pengklasifikasian akun beban berdasarkan
praktik akuntansi yang berlaku umum dan standar yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi perusahaan
dalam menyusun laporan laba rugi yang lebih akurat, serta menjadi dasar dalam
menyusun prosedur internal pengelompokan akun beban secara sistematis dan

konsisten.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana PT UNPMES Inovasi Indonnesia mengklasifikasikan akun beban
operasional?
2. Apakah praktek klasifikasi sesuai dengan SAK?

3. Bagaimana seharusnya penyajian klasifikasi laporan beban operasional?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari
penelitian ini, terdapat beberapa tujuan yang diharapkan:
1. Untuk mengetahui  bagaimana PT UNPMES Inovasi Indonnesia
mengklasifikasikan akun beban operasional.
2. Untuk mengetahui apakah praktek Kklasifikasi sesuai dengan SAK.
3. Untuk mengetahui bagaimana seharusnya penyajian klasifikasi laporan beban

operasional.

D. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis berharap mendapatkan banyak
manfaat baik penulis maupun pihak lain diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar akademik Ahli Madya
(A.Md) dan penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam
mengaplikasikan ilmu akuntansi yang telah dipelajari selama perkuliahan ke
dalam konteks dunia kerja yang sesungguhnya. Penulis dapat meningkatkan
pemahaman mengenai analisis laporan keuangan, khususnya dalam hal
klasifikasi beban operasional sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu PT UNPMES Inovasi
Indonesia dalam mengevaluasi dan memperbaiki pengelompokan akun-akun
beban pada laporan laba rugi agar lebih sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Dengan pengelompokan beban yang tepat, perusahaan dapat
menyajikan laporan keuangan yang lebih akurat, transparan dan dapat
diandalkan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif
oleh manajemen dan meningkatkan kepercayaan pihak eksternal seperti investor
dan auditor.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca

mengenai pentingnya klasifikasi yang tepat atas beban operasional dalam



laporan laba rugi, serta dampaknya terhadap keakuratan penyajian informasi
keuangan perusahaan.
. Bagi Universitas Negeri Padang

Penulis berharap hasil Laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan sumber
referensi tambahan pada perpustakaan Universitas Negeri Padang, khususnya
dalam bidang akuntansi keuangan dan pengelompokan akun beban dalam
laporan laba rugi, yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi

mahasiswa lainnya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap ketepatan klasifikasi
beban operasional pada laporan laba rugi PT UNPMES Inovasi Indonesia periode
Juni—Desember 2024, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Laporan laba rugi yang disusun perusahaan masih menggunakan format single-
step, yaitu dengan menjumlahkan seluruh pendapatan kemudian menguranginya
dengan total beban usaha tanpa pemisahan berdasarkan fungsi atau sifatnya.
Meskipun format ini sederhana, namun kurang memberikan gambaran yang jelas
dan terperinci mengenai kinerja operasional perusahaan.

2. Klasifikasi beban operasional PT UNPMES Inovasi Indonesia belum
sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 1 karena beberapa akun seperti beban
transportasi, perlengkapan, perjalanan dinas, dan BPJS belum dikelompokkan
ke fungsi yang tepat. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan
pengelompokan akun agar laporan laba rugi lebih informatif dan sesuai standar
akuntansi yang berlaku.

3. Terdapat ketidaktepatan dalam penyajian pendapatan non-operasional, di mana
pendapatan bunga masih dicatat bersama pendapatan usaha. Berdasarkan PSAK
No. 1, pendapatan non-operasional seharusnya disajikan setelah laba usaha pada
bagian “Pendapatan/Beban Lain-lain”.

4. Penyajian ulang laporan laba rugi dengan format multiple-step menunjukkan
informasi yang lebih transparan, memisahkan laba kotor, laba usaha, dan laba
bersih, serta mengelompokkan beban dan pendapatan sesuai fungsi dan sifatnya.
Perbedaan ini hanya berdampak pada aspek penyajian, tidak pada substansi

pencatatan transaksi, sehingga nilai laba bersih tetap sebesar Rp 135.719.846.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT UNPMES Inovasi

Indonesia dalam meningkatkan kualitas penyajian laporan laba rugi:

1. Menyesuaikan format laporan laba rugi sesuai PSAK No. 1 Perusahaan
disarankan untuk mulai menggunakan format multiple-step income statement
dengan pemisahan beban berdasarkan fungsi atau sifatnya. Hal ini akan
meningkatkan keterbacaan, relevansi, dan daya banding laporan keuangan bagi
pengguna internal maupun eksternal.

2. Memisahkan beban operasional dan non-operasional Akun-akun yang tidak
berkaitan langsung dengan aktivitas utama perusahaan, seperti pendapatan atau
beban bunga, perlu dipisahkan dari pos beban operasional agar kinerja usaha
dapat dianalisis secara lebih akurat.

3. Menyusun pedoman Kklasifikasi beban dan pendapatan Perusahaan perlu
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis terkait klasifikasi beban
dan pendapatan yang mengacu pada PSAK No. 1. Pedoman ini dapat dilengkapi
dengan pembekalan atau pengarahan internal sehingga seluruh pihak yang
terlibat dalam penyusunan laporan keuangan memiliki pemahaman yang
seragam dan konsisten.

4. Memanfaatkan perincian beban untuk kepentingan manajerial walaupun laporan
eksternal disusun sesuai standar akuntansi, rincian beban secara internal tetap
perlu dipertahankan untuk membantu manajemen dalam pengendalian biaya,
evaluasi efisiensi, dan penyusunan strategi operasional yang lebih efektif di

masa mendatang.
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